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ABSTRACT

This study aims to determine the effect of transformational leadership, work-life balance, and non-
physical work environment on the work discipline of BPS Kebumen employees. The problem raised in
this study is the effect of transformational leadership, work-life balance, and non-physical work
environment on the work discipline of BPS Kebumen employees, with the aim of knowing how much
influence transformational leadership, work-life balance, and non-physical work environment have on
discipline BPS Kebumen employees work partially or simultaneously. Collecting data using a
guestionnaire with a Likert scale and a total sample of 46 respondents. The sampling technique used
in this research is saturated sampling. The hypothesis was tested using multiple regression analysis
techniques, t test, f test and the coefficient of determination using SPSS for windows version 25. The
results of this study indicate that transformational leadership partially has a significant effect on work
discipline, work-life balance partially has a significant effect on work discipline, non-physical
environment partially has a significant effect on work discipline. Transformational leadership, work-life
balance, and non-physical work environment simultaneously affect work discipline.

Keywords: Transformational leadership, work-life balance, and non-physical work environment, work
discipline.

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kepemimpinan transformasional, work-life balance,
dan lingkungan kerja non fisik terhadap disiplin kerja pegawai BPS Kebumen. Permasalahan yang
diangkat dalam penelitian ini adalah pengaruh kepemimpinan transformasional, work-life balance, dan
lingkungan kerja non fisik terhadap disiplin kerja pegawai BPS Kebumen, dengan tujuan untuk
mengetahui seberapa besar pengaruh kepemimpinan transformasional, work-life balance, dan
lingkungan kerja non fisik terhadap disiplin kerja pegawai BPS Kebumen secara parsial maupun
simultan. Pengumpulan data menggunakan kuisioner dengan skala Likert dan jumlah sampel sebanyak
46 responden. Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah sampling jenuh. Hipotesis
diuji menggunakan teknik analisis regresi berganda, uji t, uji f dan koefisien determinasi dengan
menggunakan SPSS for windows versi 25. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa kepemimpinan
transformasional secara parsial berpengaruh signifikan terhadap disiplin kerja, work-life balance secara
parsial berpengaruh signifikan terhadap disiplin kerja, lingkungan non fisik secara parsial berpengaruh
signifikan terhadap disiplin kerja. Kepemimpinan transformasional, work-life balance, dan lingkungan
kerja non fisik secara simultan berpengaruh terhadap disiplin kerja.

Kata Kunci: Kepemimpinan transformasional, work-life balance, dan lingkungan kerja non fisik,
disiplin kerja

PENDAHULUAN

Upaya untuk mewujudkan atau mencapai tujuan organisasi sangat dipengaruhi
oleh pegawainya. Kedisiplinan pada pegawai menjadi salah satu faktor yang
mempengaruhi hasil kinerja yang maksimal sehingga organisasi mampu mencapai
tujuannya. Disiplin kerja merupakan salah satu fungsi manajemen sumber daya
manusia yang penting dan merupakan kunci terwujudnya tujuan, karena tanpa adanya
disiplin maka sulit mewujudkan tujuan yang maksimal (Sedarmayanti, 2010:221). Jika
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sebuah organisasi memiliki pegawai tanpa adanya dukungan kedisiplinan yang baik,
maka organisasi akan menjadi sulit dalam mewujudkan tujuan yang ingin dicapai.
Disiplin kerja yang telah diterapkan akan mendukung organisasi dalam melaksanakan
program yang ditetapkan sehingga berdampak pada kemudahan dalam pencapaian
tujuan. Adanya disiplin kerja, maka pegawai akan lebih tertib dalam melaksanakan
tugas yang diberikan.

Salah satu tujuan dari organisasi yaitu meningkatkan kedisiplinan kerja para
pegawai, seperti yang telah dilakukan oleh Badan Pusat Statistik Kabupaten
Kebumen. Disiplin merupakan fungsi yang sangat penting dan merupakan kunci
terwujudnya tujuan karena tanpa disiplin yang baik, sulit terwujud tujuan yang
maksimal. Menurut Anoraga (2014) menyatakan disiplin kerja sebagai suatu sikap,
perbuatan untuk selalu menaati peraturan atau tata tertib suatu organisasi. Dinyatakan
pula Anoraga bahwa di dalam suatu organisasi, usaha untuk menciptakan disiplin
selain melalui adanya tata tertib atau peraturan yang jelas, pelaksanaan kerja yang
baik menurut suatu instansi atau organisasi, harus terlebih dahulu diketahui oleh para
karyawannya atau setiap anggota organisasi tersebut.

Badan Pusat Statistik merupakan lembaga non departemen yang bertanggung
jawab langsung kepada presiden. Badan Pusat Statistik dituntut untuk ketersediaan
data dan informasi statistik yang beragam dan berkualitas yang semakin hari semakin
meningkat. Pengguna data menginginkan data bisa tersedia lebih cepat, lebih mudah
diperoleh, dan lebih berkualitas.

Salah satu bentuk displin kerja yang diterapkan oleh Badan Pusat Statsitik
Kabupaten Kebumen yakni sudah menerapkan double absensi dengan cara
fingerprint dan secara tertulis. Hasil wawancara yang dilakukan oleh salah satu
pegawai sub bagian kepegawaian Badan Pusat Statistik Kabupaten Kebumen dengan
adanya disiplin kerja para pegawai Badan Pusat Statistik sangat menghargai disiplin
waktu sehingga mampu meningkatkan kinerja pegawai. Fenomena disiplin kerja pada
pegawai Badan Pusuat Statistik Kabupaten Kebumen suatu contoh yang patut ditiru,
karena pegawai mampu menerapkan disiplin kerja pada kantor. Fenomena ini dapat
dilihat dari seluruh pegawai berangkat selalu tepat pada waktunya dan menyelesaikan
setiap tugas yang diberikan sesuai dengan waktu yang telah ditetapkan. Disiplin kerja
seorang pegawai Badan Pusat Statistik Kabupaten Kebumen dilihat dari absensi
dalam jam bekerja. Pegawai yang memiliki disiplin kerja yang baik akan tetap bekerja
dengan baik walaupun tanpa diawasi oleh atasan. Selain itu, jam kerja pegawai tidak
akan mencuri waktu untuk melakukan hal-hal lain yang tidak ada kaitannya dengan
pekerjaan. Disamping itu pegawai juga selalu menaati peraturan yang ada dalam
lingkungan kerja dengan kesadaran tinggi tanpa ada rasa paksaan.

Berdasarkan uraian tersebut dapat dikatakan bahwa faktor kepemimpinan
transformasional, work-life balance, dan lingkungan kerja non fisik merupakan
beberapa faktor yang dimungkinkan mempengaruhi baik buruknya dispilin kerja
pegawai Badan Pusat Statistik Kabupaten Kebumen. Displin kerja pegawai yang
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meningkat akan berpengaruh pada peningkatan kualitas keluaran atau output nya,
oleh karena itu perlu didukung dari berbagai pihak instansi untuk meningkatkan displin
kerja pegawai melalui tugas pokok.

Kedisiplinan seorang pegawai akan terbentuk dengan adanya peran seorang
pemimpin yang baik, karena dengan adanya kepemimpinan yang baik akan
mengubah persepsi seorang pegawai untuk bekerja secara disiplin. Tingkat
kedisiplinan kerja dapat dipengaruhi oleh gaya kepemimpinan transformasional,
karena pemimpin yang memiliki karakter seperti ini akan berdampak positif pada
bawahannya. Kepemimpinan transformasional sangat berperan penting dalam proses
peningkatan disiplin kerja pegawai, hal itu ditujukan dengan bukti jika seorang
pemimpin memiliki sikap transformasional yang tinggi, dia akan memberikan contoh
yang bersifat positif kepada pegawai (Anam, R. K., & Rizana, D, 2021). Hal tersebut
telah dibuktikan dalam penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Rasyid et al (2020)
menyatakan bahwa pengaruh kepemimpinan transformasional berpengaruh positif
terhadap disiplin kerja.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh sub bagian kepegawaian
Badan Pusat Statistik Kabupaten Kebumen mengenai kepemimpinan
transformasional, Kepala Badan Pusat Statistik sangat tegas dan displin dalam
menjalankan kepemimpinannya kepada para pegawai. Kepala Badan Pusat Statistik
Kabupaten Kebumen juga melakukan pendekatan langsung serta memotivasi para
pegawainya dan berhasil menggerakkan pegawai agar bekerja secara optimal. Hal
tersebut dibuktikan jika pegawai mengalami kesulitan dan hambatan dalam
mengerjakan tugasnya, Kepala Badan Pusat Statistik akan turun langsung untuk
memberikan dorongan dan arahan kepada bawahannya. Kepala Badan Pusat
Statistik juga ikut campur dalam mengatasi dan menyelesaikan permasalahan yang
pegawai hadapi sendirian.

Selain itu, faktor yang mempengaruhi disiplin kerja di Badan Pusat Statistik
Kabupaten Kebumen yaitu work-life balance. Menurut Greenhaus et al (2003) dalam
Nurendra dan Saraswati (2016) mendefinisikan bahwa work-life balance adalah
sejauh mana karyawan secara seimbang terlibat dan puas dalam perannya di
kehidupan pekerjaan dan kehidupan nonkerjanya. Ketika pegawai mengalami
keseimbangan antara kehidupan kerja dan kehidupan pribadi maka dapat dikatakan
work-life balance sudah dicapai, tetapi ketika work-life balance tidak dicapai oleh
pegawai dapat menyebabkan pegawai tidak dapat mengatur waktu dengan baik, tidak
fokus dengan pekerjaan sehingga disiplin kerja menurun dan dapat menyebabkan
terganggunya kehidupan pribadi pegawai. Dengan adanya work-life balance maka
akan timbul disiplin kerja, atau dapat dikatakan bahwa work-life balance membantu
mempengaruhi tingkat disiplin kerja. Hal tersebut telah dibuktikan dalam penelitian
yang dilakukan oleh Wiwiek Widyastuti dan Tajuddin Pogo (2022) di mana peneliti
menjelaskan bahwa work-life balance mempengaruhi disiplin kerja.
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Berdasarkan hasil wawancara dengan sub bagian kepegawaian Badan Pusat
Statistik Kabupaten Kebumen bahwa pegawai Badan Pusat Statistik mampu
menunjukan adanya kesimbangan antara kehidupan pekerjaan dan kehidupan diluar
pekerjaan. Hal ini bisa dibuktikan dari kuantitas dan kualitas pekerjaan yang
dibebankan kepada pegawai Badan Pusat Statistik Kabupaten Kebumen meskipun
sebagian pegawai sudah berkeluarga serta menjalani peran sebagai ibu atau istri
maupun sebagai kepala keluarga dan juga bertanggung jawab sebagai seorang
pegawai, pegawai tetap profesional dalam menjalankan pekerjaannya. Berdasarkan
kuantitas, pegawai dapat menyelesaikan pekerjaan sesuai target dan secara kualitas,
pegawai dapat menyelesaikan pekerjaannya dengan baik dan sesuai dengan waktu
yang direncanakan. Adanya keseimbangan tersebut pegawai dapat membuat
keseimbangan dalam pekerjaan seorang pegawai menjadi stabil dan cenderung
membuat pegawai merasa bisa maksimal dalam melakukan pekerjaan maupun
dalam kehidupannya.

Faktor yang lain yang mempengaruhi disiplin kerja di yaitu lingkungan kerja non
fisik. Menurut Sedarmayanti (2017) lingkungan kerja non fisik adalah semua keadaan
yang terjadi yang berkaitan dengan hubungan kerja, baik hubungan dengan atasan
maupun hubungan sesama rekan kerja, ataupun hubungan dengan bawahan.

Lingkungan kerja non fisik berperan penting dalam meningkatkan semangat
dan disiplin kerja sehingga tujuan organisasi akan terealisasi dengan baik. Hal
tersebut telah dibuktikan dalam penelitian yang dilakukan oleh Aprianti dan Wulandari
(2022) mengatakan bahwa pengaruh lingkungan kerja non fisik berpengaruh positif
dan signifikan terhadap disiplin kerja.

Fenomena yang terjadi pada BPS Kabupaten Kebumen dari hasil wawancara
yang dilakukan oleh peneliti terhadap sub bagian kepegawaian Badan Pusat Statistik
bahwa hubungan antar pegawai maupun dengan atasan terlihat baik dan harmonis.
Interaksi pegawai Badan Pusat Statistik Kabupaten Kebumen berjalan dengan baik,
hal ini terbentuk oleh kegiatan yang sering dilakukan secara bersama-sama baik
kegiatan dinas maupun non dinas. Adanya hubungan yang aman, nyaman dan
tentram akan meningkatkan semangat kerja dalam melaksanakan tugas
pekerjaannya dan meningkatkan tindakan disiplin kerja.

Dengan adanya kepemimpinan transformasional, lingkungan kerja non fisik dan
work-life balance dalam bekerja maka diharapkan para pegawai dapat menyelesaikan
tugas atau pekerjaan dengan hasil yang lebih baik serta semangat dan dorongan
bertambah sehingga akan berpengaruh pada peningkatan disiplin kerja pegawai.

STUDI LITERATUR

Displin Kerja

Menurut Sutrisno (2016) disiplin adalah perilaku seseorang yang sesuai dengan
peraturan, prosedur kerja yang ada atau sikap dan tingkah laku serta perbuatan yang
sesuai dengan peraturan dari organisasi baik tertulis maupun tidak tertulis. Adapun
indikator disiplin kerja menurut menurut Soedjono dalam Akay (2021), diantaranya:
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Ketepatan waktu, Menggunakan peralatan kantor dengan baik, Tanggung jawab yang
tinggi dan Ketaatan terhadap aturan kantor

Kepemimpinan Transformasional

Menurut Robbins dan Coulter (2016:81) kepemimpinan transformasional adalah
pemimpin yang menstimulasi dan menginspirasi bawahan untuk mencapai hasil yang
luar biasa. Indikator kepemimpinan transformasional menurut menurut Bass dan
Avolio (1994) dalam Rasyid (2020) antara lain: ldealized influence, Inspirational
motivation, Intellectual stimulation, Individualized consideration,

Work-Life Balance

Menurut Greenhaus et al (2003) dalam Nurendra dan Saraswati (2016)
mendefinisikan bahwa work-life balance adalah sejauh mana karyawan secara
seimbang terlibat dan puas dalam perannya di kehidupan pekerjaan dan kehidupan
nonkerjanya. Menurut Greenhaus (2003) indikator worklife balance adalah
Kesimbangan waktu, Keseimbangan peran, Keseimbangan kepuasan.

Lingkungan Kerja Non Fisik

Menurut Sedarmayanti (2017) mengatakan bahwa lingkungan kerja non fisik
adalah semua keadaan yang terjadi yang berkaitan dengan hubungan kerja, baik
hubungan dengan atasan maupun hubungan sesama rekan kerja, ataupun hubungan
dengan bawahan. Adapun indikator lingkungan kerja non fisik menurut Siagian
(2014:61) vyaitu: Hubungan rekan kerja setingkat, Hubungan atasan dengan
karyawan, Kerjasama antar karyawan.

Berdasarkan kajian literatur diatas maka kerangka dari penelitian ini adalah:
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Gambar 1. Kerangka Penelitian
Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah :

H1: Kepemimpinan transformasional secara parsial berpengaruh terhadap disiplin
kerja.

H2: Work-life balance berpengaruh secara parsial terhadap disiplin kerja.

H3: Lingkungan kerja non fisik secara parsial berpengaruh terhadap disiplin kerja.

H4: Kepemimpinan transformasional, work-life balance, dan lingkungan kerja non fisik
secara simultan berpengaruh terhadap disiplin kerja.
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METODE

Sugiyono (2017) mendefinisikan objek penelitian adalah suatu atribut atau sifat
atau nilai dari orang, objek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang
diterapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Lingkup
objek penelitian yang ditetapkan penulis sesuai dengan permasalahan yang akan
diteliti adalah mengenai kepemimpinan transformasional, work-life balance,
lingkungan kerja non fiisk, dan disiplin kerja.

Sugiyono (2017) mengemukakan bahwa populasi adalah wilayah generalisasi yang
terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan kakateristik tertentu yang
diletakkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi
dalam penelitian ini adalah pegawai Badan Pusat Statistik Kabupaten Kebumen yang
berjumlah 46 orang. Metode pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian
ini adalah pengambilan sampling jenuh. Menurut Sugiyono (2017) sampling jenuh
adalah teknik penentuan sampel apabila semua anggota populasi digunakan sebagai
sampel. Hal ini sering dilakukan apabila jumlah relatif kecil. Istilah lain sampel jenuh
adalah sensus, dimana semua anggota populasi dijadikan sampel. Pada penelitian ini
jumlah sampel yang digunakan 46 responden

Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis Deskriptif, Uj
Instrumen (uji validitas dan reliabilitas), uji asumsi klasik (uji normalitas, uji
heteroskedastisitas, uji multikolinearitas), analisis regresi linier berganda, dan uji
hipoteis (uji t parsial, uji F simultan, koefesien determinasi) menggunakan program
SPSS.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
Analisis Deskriptif

Berdasarkan data jenis kelamin responden paling banyak adalah laki-laki sejumlah
30 orang atau 65% dan responden perempuan sejumlah 16 orang atau 35% dari total
46 responden. Berdasarkan data usia responden paling banyak usia >36 tahun yaitu
38 orang atau sebesar 83%. Responden dengan usia 20-25 tahun sebanyak 2 orang
atau sebesar 4%. Responden dengan usia 26-30 tahun sebanyak 0 orang atau 0%.
Responden dengan usia 31-35 tahun sebanyak 6 orang atau 13%. Berdasarkan
tingkat pendidikan D3 sebanyak 18 orang atau sebesar 39%. Responden dengan
tingkat pendidikan S1 sebanyak 20 orang atau sebesar 44%. Responden dengan
tingkat pendidikan S2 sebanyak 8 orang atau sebesar 17%. Dan Berdasarkan masa
kerja responden dengan masa kerja 1-5 tahun sebanyak 2 orang atau 4%. Responden
dengan masa kerja 6-10 tahun sebanyak 4 orang atau 9%. Responden dengan masa
kerja 11-20 tahun sebanyak 18 orang atau 39%. Responden dengan masa kerja >20
tahun sebanyak 22 orang atau 48%.
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Uji Hipotesis
UJI t Parsial
Uji statistik t dilakukan untuk mengetahui pengaruh dari mana masing-masing

variabel independen terhadap variabel dependen. Dalam penelitian ini hasil yang
dieroleh untuk mengetahui uji t sebagai berikut:

Tabel 1 Hasil Uji t

Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients  Coefficients
Std.

Model B Error Beta t Sig.
1 (Constant) 1912 931 2053 046
Kepemimpinan
TG 463079 399 5878 000
Work-Life 278 102 305 2711 ,010
Balance
Lingkungan Kerja  eq 10 331 2,592 013
Non Fisik

a. Dependent Variable: Y.TOTAL

a. Kepemimpinan Transformasional Terhadap Disiplin Kerja
Hasil uji t pada tabel 1 menunjukan hasil analisis variabel kepemimpinan
transformasional memiliki t hitung sebesar 5,878 > t tabel sebesar 2,01808
dengan tingkat signifikan 0,000 < 0,05. Hal ini menunjukan bahwa variabel
kepemimpinan transformasional berpengaruh secara signifikan terhadap disiplin
kerja.
H1 = diterima.

b. Work-Life Balance Terhadap Disiplin Kerja
Hasil uji t pada tabel 1 menunjukan hasil analisis variabel work-life balance
memiliki t hitung sebesar 2,711 >t tabel sebesar 2,01808 dengan tingkat signifikan
0,010 < 0,05. Hal ini menunjukan bahwa variabel work-life balance berpengaruh
secara signifikan terhadap disiplin kerja.
H2 = diterima.

c. Lingkungan Kerja Non Fisik Terhadap Disiplin Kerja
Hasil uji t pada tabel 1 menunjukan hasil analisis variabel hubungan antar manusia
memiliki thitung sebesar 2,592 > ttabel sebesar 2,01808 dengan tingkat
signifikansi 0,013 < 0,05. Hal ini menunjukan bahwa variabel lingkungan kerja non
fisik berpengaruh secara signifikan terhadap disiplin kerja.
H3 = diterima.

Uji F

Uji F digunakan untuk menunjukan apakah semua variabel bebas yang dimasukkan
di dalam model memiliki pengaruh secara bersama-sama atau simultan terhadap
variabel dependen. Apabila tingkat signifikansi (Sig.F) lebih kecl dari a= 0,05 artinya
variabel independen secara simultan berpengaruh terhadap variabel dependen.
Berikut hasil pengujian uji statistik F:
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Tabel 2. Hasil Uji F

ANOVA®
Model Sumof e Mean F Sig.
Squares Square
1 Regression 228414 3 76,138 169,281 ,000°
Residual 18890 42 450
Total 247304 45

a. Dependent Variable: Y.TOTAL
b. Predictors: (Constant), X3.TOTAL, X1.TOTAL, X2.TOTAL

Sumber: Data Primer Diolah, 2022

Berdasarkan Tabel 2 menunjukan bahwa terdapat pengaruh yang simultan
antara variabel independen terhadap variabel dependen, dikarenakan nilai signifikansi
0,000 < 0,05 dan F hitung 169,281 > F tabel 2,827. Hasil yang diperoleh menunjukan
bahwa H4 terdapat pengaruh simultan kepemimpinan transformasional, work-life
balance, dan lingkungan kerja non fisik terhadap disiplin kerja Diterima

Pembahasan
Kepemimpinan Transformasional terhadap Disiplin Kerja

Berdasarkan analisis dan pembahasan di atas, dapat dilihat bahwa kepemimpinan
transformasional berpengaruh positif dan signifikan terhadap disiplin kerja pegawai
pada Badan Pusat Statistik. Hal ini dapat dilihat dari nilai t hitung sebesar 5,878 > t
tabel sebesar 2,01808 dengan tingkat signifikan 0,000 < 0,05, maka hipotesis pertama
yang menyatakan bahwa kepemimpinan transformasional berpengaruh secara parsial
terhadap disiplin kerja pada pegawai Badan Pusat Statistik Kabupaten Kebumen
diterima. Kepala Badan Pusat Statistik Kabupaten Kebumen dalam memberikan
arahan, motivasi, inspirasi serta dalam mempengaruhi perilaku pengikut atau
bawahannya. Pegawai akan merasakan kenyamanan dalam bekerja untuk mencapai
target kerja, karena atasan dapat memberikan dorongan kepada pegawai. Artinya
pegawai akan memunculkan perilaku kerja positif seperti halnya dengan tercapainya
disiplin kerja pegawai. Hasil penelitian ini didukung penelitian sebelumnya yang
dilakukan oleh Muhammad Rasyid, Jauhar Arifin, dan Wahyu Subadi (2020) yang
menyatakan bahwa kepemimpinan transformasional berpengaruh secara signifikan
positif terhadap disiplin kerja.

Work-Life Balance terhadap Disiplin kerja

Berdasarkan analisis dan pembahasan di atas, terbukti bahwa work-life balance
berpengaruh positif dan signifikan terhadap disiplin kerja pada pegawai Badan Pusat
Statistik. Hal ini dapat dilihat dari nilai thitung sebesar 2,711 > ttabel sebesar 2,01808
dengan tingkat signifikan 0,010 < 0,05, maka hipotesis kedua yang menyatakan
bahwa bahwa work-life balance berpengaruh secara parsial terhadap disiplin kerja
pada pegawai Badan Pusat Statistik Kabupaten Kebumen diterima. Pegawai Badan
Pusat Statistik Kabupaten Kebumen dapat menyeimbangankan antara kehidupan
kerja dan kehidupan pribadi maka dapat dikatakan work-life balance sudah dicapai
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dan pegawai dapat mengatur waktu dengan baik, fokus dengan pekerjaan sehingga
disiplin kerja meningkat. Dengan adanya work-life balance maka akan timbul disiplin
kerja, atau dapat dikatakan bahwa work-life balance membantu mempengaruhi tingkat
disiplin kerja. Hasil penelitian ini didukung penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh
Wiwiek Widyastuti dan Tajuddin Pogo (2022) menunjukkan bahwa work-life balance
berpengaruh secara signifikan positif terhadap disiplin kerja.

Lingkungan Kerja Non Fisik terhadap Disiplin kerja

Berdasarkan analisis dan pembahasan diatas, terbukti bahwa lingkungan kerja non
fisik berpengaruh positif dan signifikan terhadap disiplin kerja pada pegawai Badan
Pusat Statistik Kabupaten Kebuemn. Hal ini dapat dilihat dari nilai thitung sebesar
2,592 > ttabel sebesar 2,01808 dengan tingkat signifikansi 0,013 < 0,05,
makahipotesis ketiga yang menyatakan bahwa lingkungan kerja non fisik berpengaruh
secara parsial terhadap disiplin kerja pada pegawai Badan Pusat Statistik Kabupaten
Kebumen diterima. Hubungan antar pegawai maupun dengan atasan terlihat baik dan
harmonis. Interaksi pegawai Badan Pusat Statistik Kabupaten Kebumen berjalan
dengan baik. Adanya hubungan yang aman, nyaman dan tentram pada pegawai
Badan Pusat Statistik Kabupaten Kebumen akan meningkatkan semangat kerja
dalam melaksanakan tugas pekerjaannya dan meningkatkan tindakan disiplin kerja.
Hasil penelitian sesuai dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Aprianti
dan Wulandari (2022) bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan lingkungan kerja
non fisik terhadap disiplin kerja pegawai.

SIMPULAN

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, maka kesimpulan dalam penelitian ini
adalah:

1. Kepemimpinan transformasional berpengaruh signifikan terhadap terhadap disiplin
kerja. Artinya semakin baik kepemimpinan transformasional dalam menjalankan
tugasnya, maka akan semakin baik pula disiplin kerja pegawai Badan Pusat
Statistik Kabupaten Kebumen.

2. Work-life balance berpengaruh signifikan terhadap disiplin kerja. Hal ini berarti
semakin tinggi work-life balance yang dimiliki pegawai maka semakin tinggi pula
disiplin kerja yang dihasilkan oleh pegawai Badan Pusat Statistik Kabupaten
Kebumen.

3. Lingkungan kerja non fisik berpengaruh signifikan terhadap disiplin kerja. Hal ini
berarti semakin baik lingkungan kerja non fisik yang dimiliki oleh pegawai maka
semakin tinggi disiplin kerja dalam meningkatkan semangat kerja pegawai Badan
Pusat Statistik Kabupaten Kebumen.

4. Secara simultan (bersama-sama) kepemimpinan transformasional, work-life
balance, dan lingkungan kerja non fisik berpengaruh signifikan terhadap disiplin
kerja pegawai.
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Saran

Bagi Badan Pusat Statistik Kabupaten Kebumen dapat meningkatkan
kepemimpinan transformasional dengan Kepala Badan Pusat Statistik Kabupaten
Kebumen diharapkan lebih memperhatikan dan mempertimbangkan disiplin kerja
dengan mengadakan sebuah kegiatan seperti mengadakan workshop dan traning
motivasi minimal 3 bulan sekali atau jika memungkinkan satu bulan sekali untuk
meningkatkan motivasi dan inovasi pegawai agar dapat lebih meningkatkan disiplin
kerja. Selain itu, Badan Pusat Statistik Kabupaten Kebumen dalam meningkatkan
work-life balance pegawai terhadap disiplin kerja, pegawai Badan Pusat Statistik
Kabupaten Kebumen dapat membuat jadwal to do list mengenai kegiatan apa saja
mengenai pekerjaan yang akan di kerjakan hari ini dan apa saja kegiatan di luar
pekerjaan yang akan dilaksanakan sehingga segala kegiatan yang berkaitan dengan
pekerjaan maupun di luar pekerjaan dapat terlaksana dengan baik dan lebih terarah,
sehingga pegawai dapat mencapai disiplin yang lebih baik.

Badan Pusat Statistik Kabupaten Kebumen dalam meningkatkan lingkungan kerja
non fisik dengan cara memberikan apresiasi kepada pegawai terkait hasil pekerjaan
yang telah dilakukan dengan memberikan pujian secara langsung ketika
mendapatkan hasil kerja yang bagus, memberikan kesempatan pegawai untuk bebas
berpendapat dan menuangkan ide-ide kreatifnya pada saat forum rapat, mengadakan
kegiatan di luar pekerjaan seperti outbond bersama 3 bulan sekali untuk membangun
kebersamaan dan kekeluargaan antar pegawai, sehingga terjalin hubungan yang baik
sesama pegawai dan berdampak pada disiplin kerja.

Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini dapat dijadikan referensi tambahan untuk
melakukan penelitian lanjutan khususnya di bidang kajian yang sama dengan
menambahkan variabel penelitian lain yang dapat berpenaruh terhadap kinerja
pegawai.
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